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Tujuan umum studi ini adatah mengursian kuantfikas emesi metana dan non-metana yang dihasiikan darn
budidaya padi di sawah dan membual |ustifkasi terjadinga polusl Secara lebih spesifik, pembahasan
dalam artied Inl meliputi perhitungan emisl dar budidaya padh sejak tahap penyiapan lshan hingga

Semakn banyask Jas-gEl M Gaiam udars BMbeEn Jkan semakon rendah Kuaktas udars yang menaci
empat hidup manusa 50, dan MO, merupakan bahan dessr lefadinya hgan seam Kerbon mong-
oksics (CO) adalah gas yang menyebabkan keracunan pada marusia akibal akniasnys yang bebdh
iinggl dibandingkan dengan afinias oksigen termmadap hemoglobin Partikutat (PM) merupakan salah
satu penyebab berbagai masalah kesehatan saluran pemafasan seéra menjadi penyebab beberapa
jenis kanker dalam sialem pemefasan karena ikut terhirup sslama proses bernafas. Cleh karensa i,
dalam perspekif upaya memperiahankan kualitas lingkungan, tenitama kushias udars, maka dalam
fubisgan ind akan dibahas produksi gas-gas yang berpotensi menuwrunkan kualilas udara tersebut yang
dehazilkan dar kegiatan budidaya padi o sawah

Tupsan penuksan arthel ini adalan
8 Meiakukan iusnbifikes emes melans dan non-metang yang dihasilan gan kegatan budidaya padi
o swah

b Membigt uetfies terfadimye poius wiars auhat tagpaten buddaya pad O sawah

| et Suaeoes s 3aET ST Sauaors Cewts 0103 P 0 a8 1710
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W anbfieas emisi gas non-metana dilakukan dengan membuat perhitungan kuantitas &mis: dan sebap
tahapan budwiayd padi $8Card mekanis sedangkan kuantifikasi emusi metana diambd dan saiab satu
peneiitian yang telah cilakukan sebelumnya Kuantifikasi emisi non-metana i medlibatan perkaraan
konsums bahan bakar cleh sarana yang terat yaity irakior beserta alat yang terlibat sepert bagal
DENanam apkhstor pupul penyiang. dan pemanen Ml Lonsums bahan bakar Sambid dan Dertagal
seterery penelban yang sudan 303 semnoga tdak dperiukan lag peneiian tentang Konsums: tahan
takar unfuk seBap lahapan Dudday D3

Sermdungan ELSNDtES &S diSkkan dengan mengalian umiah wonsum bahan Dasr dEngan
faRtor emes (emeasion Bcion yang sesua (relevan) yang Gambi dan kompdas fakior emes yang
dsusun oheh US-EPA (Unted States - Envronmental Protechon Agency) Messhuruhan uanfas
ames tersebof JiShUAEN dengan Daws Legatan Ducdyd Dad Setar MILAN LS ahan yamy [Mextar]

Tarapan perttungan BN AAS dSiam benil embaran end [Sofeaciies!] TENgOUNINAN DEranga
wrgs Ercel guns memucaikan permifungan yang benuangulang MeTsrwmalsas atau menghndan
mmmmmmﬂmmﬁ
Emomsl @8 Nl relerens atau sandy vang ook Metods peETELNGEN Y ORGGEEN SIS
sergts dalam Gambar 1 Relerensi yang dipakai datam perhlungan ceantumican oaiam Emiaran
Dt ngan el semg

Gambar 1 Skema perhilungan kuantitas emisi non-metana dar budidaya padi

Metoda justifikasi teradinya polusi akibal emisi gas kedalam udara amblen dilakukan gengan
menghsung kuanttas emisi gas yang termasuk dalam parameter kualitas udara ambsen dan kemudian
membandingkannya dengan pedoman baku mutu, yatu baku mutu menurut Peraturan Pemerintah
Mo 41 Tahun 1980 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. Apabila perhitungan menujukkan
bahwa konsenirasi suaiu jenis gas parameter lebih besar daripada nils baku mutunya maka
Mlmmmmmmmmwmmm
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Gambar 2. Justifikasi terjadinyn polusi udara dan kegiatan budidaya padi

Emis gas parsmmapiey huslitas udaia amiwen
150, €O, ND,,. and PM]

Hasil emisi metana di lhan sawah yang diperoleh dari penelitian sebelumnya disajikan
dalam Tabel 1. Hasl kompilasi lahapan budidaya padi secara mekanis yang menghasikan emisi gas
disapkan dalam Tabel 7 sedangkan tabulssi perhifungan deajikan dalam Tabsl 3 Kompilasi ni
didaaarkan pada tahapan budidaya yang mencakup penyapan ahan penanaman, penylangan dan
permAnEnan diakndan secars Melanis MENgOUNakan mesn pertanan  Selsn du, npul pupuk
bustan pgs diangosp sebagel koninbulor emisi secara bdak langsung (Ndinect emissaon| Mengingal
bafwd proses produks pupul buslan jugs memenuken ENErg Fang kemuden BELI BngEung
renghasisan ema gas Ledaiam atmosher

Tabed 1 Emes metana terendah dan lertngg dan buddaya beberaps wanetas pac

Efmes Metana levendan Effus Metana tertngo
Toe paa vanetas LETATLsm Varetas hghaimusim
VUl R 238 Mermberamo 1182
VUTE Fatmewat 28 BF-350 2T 6
VUH Hips-6 Jete 3 Hipa-5 Ceva 3734
VUBpls _inpan-1 n ingan.9 Elo 358.7
Ruata-rata _wm . e
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S Perpapan Fm 0,18 Ha/hr Haque of al , 2004
L . ——— e
L Penanam (planter)  0,114-0, 148 Har Elm-u-pli“ and Goto,
1
P 0.1-0.13 Har Singh. 2007
1.7 Hatr %ﬂﬁ? =
3 mput pupuk m Uress (100 kgHa_ ary US-EPA_ 1598
puguh appécation|
= NH; = 183 gig N apliikas
= MO =136 glag M apikas
= » NO=167ghgNaphas
4 Seranenan  Pemanen o4 Hathe Sangn 2007
(Harvester) 0.7-1.0 acrafy (=~ 028304058  Amn, 2005
e Hah

[ Ems
1 """I o Bajak 0,18 Hafty 018 250 .
2 Busdays Peraram  ar 048 0.131 344 :
Fmgu‘g 0,1-0,13 Hafwr 0,115 381 =
] Penyemprol 1.7 Hafhr 1.7 _2,!! =
= Urea (100
Apiikas Produks! .
* pupuk pupuk N S
) » NHy= 183
akg M - - 18.300
aplikasi
= MO =235
ofkg M - 23.600
aplikasi
s MO = 167
m M - = 18.700
i e aplikasi )
0.4 Hathr 04 113 -
Pamanenan Pemansn 0,.7-1.0 acra/hw
: {= 0.283-0 405 0,344 131
Hamrj
Total konsums: BEM [iderfHa) = 1255
Total kandungan energi [MMBTUMal™ 428
No  Parameter factor™ . Total [gHa]  Total (pyHal
1 SOy 0% 583 . 563 563286121
2 CO 095 1845 = 1845 1845 182 122
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3 NDy 441 BE66 23600 32168 216552063

4  PMy 0.3 602 - 802 B02.112.081
* US-EPA. Emission Facior, AP-43. Section 9.2, 1. Ferilizer Application

** Energy content of deesel ofl = 0,034 [MMETLfer]

#== | IS-EPA, Emission Factor. AP-42. Saction 3.3 Gasoline and Desel
Industrial Engines

Perhitungan yang disajikan dalam Tabel 3 menunjukan behwa budidaya padi secara mekanis dengan
pupuk bustan juga menghasilkan nitrogen oksida (NO,), suffur dioksida (S0,). karbon mono-oksida
{CO) dan partikulat (PM). Diluar itu, produksi pupuk juga akan melepaskan ammonia (NH,) ke udara.
Dengan demiklian, budidaya padi secara mekanis juga memberikan kontribusi terhadap perubshan
kualitas udara amblen karena gas-gas tersebut termasuk dalam paramneter, seperti ditetapkan dalam
Peraturan Pemernntah No. 41 Tahun 1998 terang Pengendalian Pencemaran Lidara,

Total |umiah emisl gas dinystakan dalam satuan [poHa] dimaksudkan untuk memungkinkan
perhitungan konsentrasinya dakarm udara ambien. Dengan mengkombinasikan “mixing height” dan
iofal emisi gas maka akan dapat dipercleh gambaran konsenirasi gas-gas tersebut dalam wdara
ambien Kemudian, dengan membandingkannya terhadap nilai baku mutu, maka akan dapat
dinyatakan apakah polusi telah terjadi. Tabel 3 menunjukkan bahwa kuantizs emisi non-metana
seliap musim tanam adatah sebagal berkut Sulfur dioksida (50;) 563 [g/Ha], Karbon mono-oksida
(C0) 1845 [giHa), MNetrogen dioksida (NOg) 32166 [gida), Parlikel (Particutate maitter, PM) = 602
fg/Hal

Justifikasl polusl, yallu pengambilan keputusan uniuk mensniukan apakah di lokas sekitar kegiatan
budidaya tanaman padl secara teortis lelah leradl polusi udara yang diakibatkan oleh kegiatan
budidaya padi, peda prnsipnya dilakukan dengan cara membandingkan konsentrasi sebuah
parametes dalam wdara ternadap nilai baku mutu yang bersesuaian. Polusi terjadi bila konsentrasi
suaty parameter lebih nggl dibandingkan dengan baku mutunya, Landasan pemikiran yang dipakai
ini felah dissjikan secara skematis datam Gambar 2 sedangkan hasil perhitungannya disajian daiam

Tabel 4

Tabel 4. Kensentrasl polutan dan baku mutunya

Farameter S0, co MO = T
Jumiah total polutan [ugHa) 563266121 1845182122 32166520630 602112081
Rata-rata "mixing height’ [m]" 1275 1275 1275 1275
Konsentrasi ambien [ugMm’T 44 145 2523 47
Baku muty [pg/Mm’] 365 10.000 160 150
#ﬂ""‘;‘:}%‘ Tergaci polus) 7 Tidak Tidak Ya Tidak

**Miding height” rata-rata untuk kondist udara relatif panas, Kisaran niai = 450-2100 m [De Nevers, 1995)

¥ Peraturan Pemerintah Mo. 41 Th. 1989 tentang Pengendakan Pencemaran Udara

Mamun demskian, tabulasi perhitungan distas merupakan perhitungan fearitis serta befum melibatkan
aspek umur senyawa (life time) dan kondis atmosfer setempat seperti arah dan kecepatan angin
Arah dan kecepatan angin sesaat sangal berperan dalam menentukan konsentrasi akhic sebuah
polutan dalam udara ambsen, Umur (e ime) juga mempunyai pengarush penting kamena peranannya
dalam menwunkan konsentrasl secara terstur dan terus menerus sesuai dengan karakterisiik
perilakunya (behaviour) di atmosfer. Hasil justifikasi secara umum menunjukikan bahwa emisi yang
dinasikan dalam batas-batas tertentu, bedurn teralu membahayakan Engkungan, mengmgat peranan
angin dalam proses dispersi polutan. Pertimbangan lain yang dipakal daiam penyimpulan tersabul

524



TG Seeningr Masiondl Pertets 2010 TOPIK [
Tipstaman e arass Petanan dalam Mendukung Ketahanan Pangan dan Enegi® JEIR D
Sgrwpmetiz. 10 Jub F010 i

aSmt Sessrrya pertedaan nild antara konsentras: yang akan lenadi sebaga hasi perhitungan can
T yang Bda dalam Daku Mot

Sewepuae yang Aa0al Stank dan stuch < JGHIN SELIGH benkut

s Erws metana (CH,) dar budidaya padi berkisar antara 301-358 [kpha'mumim| Emesi non-
rmetang 080 budaisyve pad secara mekares adakah
= Suilygr deoicsda [S0;) = 563 [gHa]
= Marbon mono-pksda (CO) = 1845 [gal]
s MNgrogen dioksada (NO,) = 12 166 fgita]
« Parshuist (PM) = 602 [gita]

= gmd usthEgs Menunuikan babws daiam batas-batas ertenty potens polus yang terad
S merbahaya RN WngiLngan

Carme LN TEE Ervroivnensl mpec Assrermed MoGraw HEl ematonsl EdSon  Sengapone

G 4 prc Ar. 5 2003 Mosse Leveds of Agrcultwral Tracions Palastas Journal of Baiogeosl Soences & (197
PE-17T11

Om Sewss N 78S As Poluson Control Engnesnng MolseeHill Co Mew Yo

Epscoam K ond Golo ¥ 1980 Comparsive perfomance of e nos ampiamiens n Thalend's Field
Corilors Mameteed J (Mat S0 Supgs ) Ved 24 6058 (1980

Sague ME Mesner CA Hossan | Justice S Rastwl M and Ssyre K 2004 Teo-Whesl Tracior Operated
Zero Tl Seed Deill A Viable Crop Establahment and Resouroe Comservarbon Ophon Prooseding of CiGR
snatonal Conderence 11- 14 Dotober 2004, Beging, China

e ANMS Fahwmien, MA Saker, R, Ahidurzaman, M and Bagui, MA. Enprgy Audd for Fios Produchon uncer
Poss Tilel and Bullock Farming Sysiems m Bangladesh Onling Journal of Bislogcal Soenoes

ey G 1988 Frvieonmentsl Engeneenng MoGrew-Hil Imemational Edons  Segapore

Ma GA Memon SA Leghan N, Brohl, AD 2007 Evakabon of Tractor Opersted Potato Flanter. Palostan
Journal of Applied Sciences 29 BES-B31, 2002

Satyaric, P, Ambarwall, 5, dan Yowono, Arel Sabdo 2008 Protesding of inlemational Symposium on

Engeearring, Bogor Movernber 20, 2005

Sengh. Surendra, 2007 AICRP on Farm Implements and Machinery. Tracior and Farm Machehery Mamtaciurers’
el Movember 18-17 2007, hitpctfvesss ciae nic ind fim_m khim

S ErCR 2004 Evalustion of Weading Devices for Upland Rice i Eastern Ghat of Orissa, india. Orissa
Lirsiveraty of Agriculture and Technoiogy (OUAT) Pulban:, Orissa, india.

VS EPA 1008, Emasion Facor Documentation for AP-42. SBaction 3.3 Gasokng ond Dissel Indusirial Engine.
US-EPA, NC,

I.E-EFE 1688, Emission Factor Documantation for AP-47 Section 8.2 1 Fartileer Applicaton




